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Abstract: The purposes of this research are to analyze: (1) the impact of personal
characteristics, audit experiences, and public accountant independency either in
partially or simultaneously to application of public accountant ethics; and (2) the
impact of personal characteristics, audit experiences, public accountant independency,
and application of public accountant ethics either in partially or simultaneously to audit
quality. This research done 261 Indonesian Public Accountant. Data collected through
questionaires. The respondents of this research are partners, managers, and senior
auditors (in-charge). The explanatory method used in this research with hypothesis
tested by Structural Equation Modeling (SEM). The results of the study are as follows:
(1) the personal characteristics, audit experiences, and public accountant independency
influence to the application of public accountant ethics either in partially or
simultaneously; and (2) the personal characteristics, audit experiences, public
accountant independency, and the application of public accountant ethics influence to
audit quality either in partially or simultaneously.

Key Words: The personal characteristics, the audit experience, the public accountant
independency, the application of public accountant ethics, audit quality

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa: (1) pengaruh yang kuat dari
karateristik personal, pengalaman audit, dan kemandirian akuntan publik secara
sebagian atau secara berkesinambungan; dan (2) pengaruh yang kuat dari karateristik
personal, pengalaman audit, dan kemandirian akuntan publik dan penerapan etika
akuntan publik secara sebagian atau secara berkesinambungan terhadap kualitas audit.
Penelitian ini dilakukan pada 261 akuntan publik Indonesia. Data dikumpulkan melalui
kuesioner. Responden penelitian ini adalah rekanan, manajer, dan auditor senior (in-
charge). Metode explanatory (explanatory method) digunakan dalam penelitian ini
dengan hipotesa yang diuji dengan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil dari
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) karateristik personal, pengalaman audit, dan
kemandirian akuntan publik mempengaruhi penerapan etika akuntan publik secara
sebagian atau secara berkesinambungan; dan (2) karateristik personal, pengalaman
audit, dan kemandirian akuntan publik dan penerapan etika akuntan publik
mempengaruhi kualitas audit secara sebagian atau secara berkesinambungan terhadap
kualitas audit

Kata kunci: Karakteristik personal, pengalaman audit, kemandirian akuntan publik,
penerapan etika akuntan publik, kualitas audit.
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PENDAHULUAN

Skandal akuntansi yang terjadi di Amerika Serikat (AS) beberapa waktu lalu memiliki
pengaruh terhadap perekonomian AS sendiri dan berdampak pada perubahan aktivitas
pasar modal di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Departemen Keuangan Republik
Indonesia telah melakukan press-relalease yang memuat tentang berbagai pelanggaran
yang dilakukan oleh akuntan publik di Indonesia sejak tahun 2004 hingga tahun 2009
yang diperoleh dari berbagai sumber, diringkas dan disajikan dalam Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Kasus Pelanggaran yang dilakukan oleh Akuntan Publik

selama Tahun 2004 s.d 2009
Jumlah Kasus Pelanggaran Berdasarkan Tahun
Aspek yang Dilanggar Total
2004 2005 2006 2007 2008 2009  Kasus
Karakteristik Personal Akuntan - - - 2 1 2 5
Publik
Pengalaman Audit 1 - - 2 2 1 6
Independensi Akuntan Publik 1 1 1 1 2 7
Penerapan Etika Akuntan 2 1 - 1 5 3 12
Publik
Kualitas Audit 2 1 2 5 8 4 22
Total Kasus 6 3 3 11 17 12 52

Sumber: Biro Hubungan Masyarakat Departemen Keuangan, Press Release Menteri
Keuangan Republik Indonesia Tahun 2004 s.d 2009. Diolah dari berbagai sumber.

Bertolak dari kasus-kasus tersebut, situasi kontekstual ini memerlukan perhatian dalam
berbagai aspek pengembangan profesionalisme akuntan, termasuk di dalamnya melalui
suatu penelitian. Jika dihubungkan dengan regulasi yang ada, kasus-kasus pelanggaran
yang dilakukan oleh para akuntan tersebut sungguh sangat ironis, karena telah terjadi
kesenjangan harapan (expectation gap) antara aspek situasional dengan aspek kondisional.
Adanya expectation gap tersebut telah menyebabkan beberapa pengguna jasa audit
meragukan integritas akuntan publik termasuk kualitas audit yang dihasilkannya..

Yuke lrawati (2005: 930) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa karakteristik
personal dapat mempengaruhi baik secara langsung maupun secara tidak langsung
terhadap kualitas audit. Sedangkan Noviyani dan Bandi (2002: 44) berpendapat bahwa
pengalaman dapat berpengaruh positif terhadap pengetahuan auditor tentang jenis-jenis
kekeliruan yang berbeda yang diketahuinya. Pengalaman tentang industri klien dapat
meningkatkan kemampuan dalam menduga adanya kekeliruan pada saat melakukan
prosedur analitis (Wright & Wright, 1997: 32).

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan baik di luar negeri maupun di
Indonesia, belum ditemukan suatu penelitian yang menguji dan menganalisis secara
komprehensif tentang dampak karakteristik personal, pengalaman audit, dan independensi
akuntan publik terhadap penerapan etika akuntan publik yang berimplikasi terhadap
kualitas audit. Sehubungan dengan hal tersebut maka penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan etika akuntan publik dan
bagaimana implikasinya terhadap kualitas audit. Adapun perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian-penelitian sebelumnya, setidaknya terletak pada beberapa hal berikut ini
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yaitu: (1) variabel penelitian yang diuji; (2) instrumen pengukuran variabel; (3) alat
analisis yang digunakan; (4) responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini; (5) area
penelitian; dan (6) waktu dilaksanakannya penelitian.

Karakteristik Personal. Pembahasan topik mengenai karakteristik personal dalam
organizational behavior meliputi tentang orang-orang yang memasuki organisasi dengan
karakteristik-karaksteristik tertentu yang akan mempengaruhi perilaku mereka di tempat
kerja (Robbins, 2005:30). Karakteristik personal dalam penelitian ini terdiri dari tiga
dimensi yaitu: skeptisisme profesional, self-esteem dan self-efficacy.

Pengalaman Audit. Pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit
laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu maupun banyaknya penugasan yang
pernah ditangani (Ida Suraida, 2005:49). Penelitian lda Suraida (2005:64) juga
menjelaskan bahwa salah satu yang mempengaruhi skeptisisme profesional auditor adalah
pengalaman.

Independensi Akuntan Publik. Carey dalam Mautz & Sharaf (1993:205) mendefinisikan
independensi akuntan publik berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak
dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti
adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya
pertimbangan yang obyektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan
menyatakan pendapatnya.

Penerapan Etika Akuntan Publik. Etika berkaitan dengan pernyataan tentang
bagaimana orang akan berperilaku terhadap sesamanya (Kell, Boynton, & Johnson,
2006:66). Penerapan etika akuntan publik dalam penelitian ini menggunakan dimensi
kesadaran etis dan dimensi kepedulian pada etika profesi.

Kualitas Audit. De Angelo (1981:26) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas
dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran
dalam sistem akuntansi kliennya. Kualitas audit sulit diukur secara obyektif, sehingga para
peneliti menggunakan berbagai dimensi kualitas audit yang berbeda-beda..

Kerangka Pemikiran. Merchant (1989) menemukan bukti empiris bahwa auditor yang
semakin berpengalaman akan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan dalam melakukan telaah analitik dan semakin tinggi
tingkat independensinya. Auditor yang independen dan berpengalaman menunjukkan
tingkat perhatian selektif yang lebih tinggi terhadap informasi yang relevan dan lebih
mudah dalam menerapkan prinsip-prinsip etika (Davis, 1996).

Hasil penelitian Pany dan Reckers (1980) menunjukkan bukti empiris bahwa
pemberian hadiah meskipun jumlahnya sedikit berpengaruh signifikan terhadap
independensi auditor, karakter personal auditor berhubungan positif dengan independensi
auditor. Hasil penelitian De Angelo (1981) menunjukkan bahwa KAP yang besar akan
berusaha untuk menyajikan kualitas audit yang lebih besar dibandingkan dengan KAP
yang kecil. Hasil penelitian Meixner and Welker (1988) menunjukkan bahwa konsensus
yang terjadi diantara staf auditor semakin meningkat karena bertambahnya intensitas
waktu untuk berhubungan dengan manajer audit yang sama. Libby and Frederick (1990)
menemukan bukti bahwa semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh seorang auditor
maka semakin banyak pula baik sikap skeptisme profesionalnya dalam menghasilkan
berbagai macam dugaan dan menjelaskan temuan audit. Untuk memperoleh hasil audit
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yang berkualitas maka auditor yang terlibat dalam penugasan audit harus memiliki
karakteristik personal yang baik. Hal ini selaras dengan apa yang diungkapkan oleh
Robbins (2005:30) yang menyatakan bahwa orang-orang yang memasuki organisasi
dengan karakteristik-karaksteristik tertentu akan mempengaruhi perilaku mereka di tempat
kerja. Orang-orang yang memiliki karakteristik yang baik, maka kecenderungan output
pekerjaan hasil yang dihasilkannya akan cenderung baik.

Karakteristik personal yang baik harus didukung dengan pengalaman audit yang
memadai serta selalu menjaga sikap independensi yang dijalankan secara konsisten. Hal
ini senada seperti apa yang diungkapkan oleh Sularso dan Na’im (1999) yang menyatakan
bahwa pengalaman personel audit akan meningkatkan kompetensi mereka dalam
menjalankan setiap penugasan. Personel audit berpengalaman memakai analisis yang lebih
teliti, terinci dan runtut dalam mendeteksi gejala kekeliruan dibandingkan dengan analisis
yang tidak berpengalaman.

Berkenaan dengan kualitas audit, DeAngelo (1981) menyatakan bahwa kualitas audit
merupakan probabilitas auditor mampu mengungkapkan pelanggaran dalam sistem
akuntansi klien. Kualitas audit ini olen Duff (2004) diukur melalui empat dimensi yaitu:
kualitas teknis, kualitas jasa, hubungan auditor-klien, dan independensi auditor.

Hipotesis. Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan pada bagian

sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hal: Karakteristik personal, pengalaman audit, dan independensi akuntan publik
berpengaruh baik secara parsial maupun simultan terhadap penerapan etika
akuntan publik.

Ha2: Karakteristik personal, pengalaman audit, independensi akuntan publik, dan
penerapan etika akuntan publik berpengaruh baik secara parsial maupun simultan
terhadap kualitas audit.

METODE

Desain Penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian explanatory. Untuk memperoleh
data, dalam penelitian ini dilakukan survey terhadap para akuntan publik di Indonesia
dengan unit analisis individual yaitu para auditor eksternal yang bekerja di Kantor
Akuntan Publik di Indonesia.

Operasionalisasi Variabel Penelitian. Karakteristik personal adalah kualitas orang-orang
yang memasuki organisasi dengan karakteristik-karakteristik tertentu yang akan
mempengaruhi perilaku mereka di tempat kerja. Variabel ini terdiri dari 3 dimensi dan 7
indikator yang diukur menggunakan skala ordinal. Pengalaman audit dalam penelitian ini
adalah pengalaman auditor dalam melakukan general audit. Variabel ini terdiri dari 2
dimensi dan 5 indikator yang diukur menggunakan skala ordinal. Independensi akuntan
publik adalah sikap yang diharapkan dari diri seorang akuntan publik untuk tidak
mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan tugasnya, yang bertentangan dengan
prinsip integritas dan obyektivitas. Variabel ini terdiri dari 3 dimensi dan 11 indikator
yang diukur menggunakan skala ordinal. Penerapan etika akuntan publik adalah aplikasi
seperangkat aturan atau norma atau pedoman yang mengatur perilaku manusia, baik yang
harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut. Variabel ini terdiri dari 2
dimensi dan 13 indikator yang diukur menggunakan skala ordinal. Kualitas audit adalah
probabilitas di mana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu
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pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Variabel ini terdiri dari 4 dimensi dan 10
indikator yang diukur menggunakan skala ordinal.

Populasi, Metode Pemilihan Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data. Populasi
sasaran dalam penelitian ini adalah para auditor eksternal yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik di Indonesia. Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini terdiri dari: para
partner, manajer, dan auditor senior (in-charge auditor). Penarikan sampel dilakukan
dengan teknik probability sampling dengan menggunakan metode simple random
sampling. Data dikumpulkan melalui media kuesioner.

Metode Pengujian Data. Dalam menguji data dilakukakan beberapa hal berikut ini: (1)
Uji kualitas data, melalui uji validitas dan uji reliablilitas. Metode untuk menguji validitas
menggunakan rumus korelasi product moment. Uji reliabilitas menggunakan analisis
Cronbach-Alpha, dan (2) Analisis deskriptif, dilakukan untuk melihat profil responden
dan gambaran tentang jawaban responden dalam setiap pertanyaan dalam kuesioner.

Pengujian Hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
pengaruh dan uji signifikansi antar variabel sesuai kerangka konseptual penelitian.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Sequential Equation Modelling
(SEM) melalui program Lisrel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Unit Observasi. Jumlah sampel penelitian yang layak untuk diuji dalam
penelitian ini sebanyak 261 auditor eksternal. Deskripsi mengenai profil responden
sebagai unit analisis dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Profil Responden Penelitian

Kategori Frekuensi (Persentase) Total
Partner Manajer Senior
Laki-laki 48 79 92 219
(18,39%) (30,27%) (35,25%) (83,91%)
Perempuan 1 5 36 42
(0,38%) (1,92%) (13,79%) (16,09%)
Jumlah 49 84 128 261
(18,77%) (32,18%) (49,04%) (100%)

Hasil Uji Instrumen Pengukuran Variabel Penelitian. Pada Tabel 3 berikut ini
disajikan ringkasan hasil uji validitas data dengan menggunakan metode korelasi product
moment.

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai t-hitung
lebih besar dari nilai t-tabel. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel
penelitian yang diuji dalam penelitian ini telah valid. Selanjutnya, pada Tabel 4 berikut ini
disajikan ringkasan hasil uji reliabilitas data dengan menggunakan metode Cronbach-
Alpha.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian

No Nama Variabel Jumlah Hasil Uji Keterangan
Pertanyaan
1 Karakteristik Personal 20 t-hitung > nilai t-tabel Valid
Pengalaman Audit 5 t-hitung > nilai t-tabel Valid
Independensi Akuntan t-hitung > nilai t-tabel Valid
Publik 11
4 Penerapan Etika Akuntan t-hitung > nilai t-tabel Valid
Publik 13
5 Kualitas Audit 17 t-hitung > nilai t-tabel Valid
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
. Jumlah Koefisien
Variabel Pernyataan Reliabilitas Keterangan
Karakteristik personal 20 0,876 reliabel
Pengalaman Audit 5 0,834 reliabel
Independensi Akuntan publik 11 0,777 reliabel
Penerapan Etika Akuntan publik 13 0,812 reliabel
Kualitas Audit 17 0,873 reliabel

Dari Tabel 4 tersebut dapat diketahui bahwa seluruh variabel penelitian memiliki koefisien
reliabilitas di atas 0,60. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel
penelitian yang diuji dalam penelitian ini telah reliabel, sehingga dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian.

Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan. Pada Gambar berikut ini disajikan gambar
mengenai hasil pengujian hipotesis.
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Gambar 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil Uji Hipotesis Pertama. Dari Gambar dimuka dapat dapat dijelaskan beberapa hal
berikut ini. Koefisien jalur karakteristik personal terhadap penerapan etika akuntan publik
sebesar 0,2440 dengan arah positif. Dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan
bahwa karakteristik personal berpengaruh terhadap penerapan etika akuntan publik,
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namun dalam tingkat pengaruh yang rendah. Artinya, Kkarakteristik personal auditor
merupakan salah satu faktor yang berperan dalam keberhasilan penerapan etika akuntan
publik. Oleh karena itu, dalam menerapkan etika akuntan publik perlu dipertimbangkan
berbagai hal yang berkaitan dengan sikap skeptisme profesional auditor, kepribadian
auditor, sikap positif yang ada pada diri auditor, rasa percaya diri auditor, kemampuan
auditor, sikap optimistis auditor, dan profesionalisme auditor.

Hasil penelitian ini relevan dengan aplikasi teori Cognitive Moral Development yang
dikembangkan oleh Kohlberg (1973) yang yang berpandangan bahwa penalaran moral
merupakan dasar dari perilaku etis seseorang. Jika dikaitkan dengan hasil pengujian
hipotesis diatas maka dapat disimpulkan bahwa karakter personal auditor yang tercermin
melalui perilakunya dapat berkontribusi terhadap penerapan etika akuntan publik. Hasil
penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Malone & Roberts
(1996). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa semakin berat penerapan sanksi (penalty)
bagi yang melakukan tindakan pelanggaran etika maka semakin rendah timbulnya perilaku
yang dapat melanggar kode etik profesi auditor.

Koefisien jalur pengalaman audit terhadap penerapan etika akuntan publik sebesar
0,3004 dengan arah positif. Dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa
pengalaman audit yang dimiliki oleh auditor berpengaruh terhadap penerapan etika
akuntan publik, namun tingkat pengaruhnya rendah. Hasil pengujian ini dapat
diterjemahkan bahwa pengalaman audit merupakan salah satu faktor yang berperan dalam
keberhasilan penerapan etika akuntan publik. Oleh karena itu, untuk mendukung
keberhasilan penerapan etika akuntan publik, auditor perlu diberikan kesempatan dan
waktu yang cukup untuk mengaplikasikannya. Jika etika akuntan publik dapat diterapkan
dengan baik, seiring dengan bertambahnya pengalaman audit, maka diharapkan dapat
mengurangi perilaku auditor yang tidak etis sehingga pelanggaran-pelanggaran etika dapat
dicegah dan dikurangi.

Hasil penelitian ini relevan dengan aplikasi teori Cognitive Moral Development yang
dikembangkan oleh Kohlberg (1973) yang berpandangan bahwa penalaran moral
merupakan dasar dari perilaku etis seseorang. Jika dikaitkan dengan hasil pengujian
hipotesis diatas maka dapat disimpulkan bahwa karakter personal auditor yang tercermin
melalui perilakunya dapat berkontribusi terhadap penerapan etika akuntan publik. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Lawrence & Shaub (1997)
dan Davis (1996). Lawrence & Shaub (1997) menunjukkan bahwa auditor senior lebih
mudah dalam mengadopsi pandangan etis tentang relativisme dan situasi etis dibanding
auditor junior. Sedangkan penelitian Davis (1996) salah satu hasilnya menunjukkan bukti
bahwa auditor yang berpengalaman lebih mudah dalam menerapkan prinsip-prinsip etika.

Koefisien jalur independensi akuntan publik berpengaruh terhadap penerapan etika
akuntan publik sebesar 0,3767 dengan arah positif. Artinya, besarnya pengaruh
independensi akuntan publik terhadap penerapan etika akuntan publik sebesar 37,67%
sehingga memiliki tingkat pengaruh yang rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa
independensi akuntan publik merupakan salah satu faktor yang berperan dalam
keberhasilan penerapan etika akuntan publik. Hasil penelitian ini relevan dengan aplikasi
teori dalam Auditing seperti yang dinyatakan oleh Arens, et al (2010), 1API (2009), dan
Mautz & Sharaf (1993). Jika dikaitkan dengan hasil pengujian terhadap hipotesis maka
dapat disimpulkan bahwa independensi akuntan publik dapat mendukung keberhasilan
dalam penerapan etika akuntan publik, dalam hal ini mencakup kemampuan auditor dalam
menumbuhkan kesadaran etis dan kepedulian terhadap etika profesi. Dengan demikian,
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jika seorang auditor independen dalam melaksanakan setiap penugasan audit, maka akan
memudahkan bagi auditor tersebut dalam menerapkan etika akuntan publik. Hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Davis (1996). Salah
satu hasil penelitiannya menunjukkan bahwa auditor yang independen lebih mudah dalam
menerapkan prinsip-prinsip etika.

Koefisien determinasi ketiga variabel eksogen terhadap penerapan etika akuntan
publik sebesar 0,5431. Pada tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa secara
simultan variabel karakteristik personal, pengalaman audit, dan independensi akuntan
publik berpengaruh terhadap variabel penerapan etika akuntan publik. Pengaruhnya dalam
tingkat yang sedang. Berdasarkan besarnya pengaruh secara simultan tersebut, dapat
dihitung nilai epsilon yang menggambarkan seberapa besar variabel lain di luar ketiga
variabel eksogen ini yang mempengaruhi variabel penerapan etika akuntan publik.
Besarnya nilai epsilon tersebut adalah 45,69% yang mengisyaratkan bahwa dimungkinkan
ada pengaruh variabel eksogen lain selain variabel karakteristik personal auditor, variabel
pengalaman audit, dan variabel independensi akuntan publik yang dapat mempengaruhi
variabel penerapan etika akuntan publik.

Sebagian dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Maryani dan Unti Ludigdo (2001)
menunjukkan bukti empiris bahwa faktor organisasional, emotional quotient, lingkungan
keluarga dan masyarakat di sekitarnya, pengalaman hidup, imbalan yang diterima,
pemahaman hukum berkaitan dengan kewajiban akuntan publik, posisi atau kedudukan
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku akuntan publik. Dengan demikian maka variabel-
variabel tersebut diduga sebagai variabel eksogen lain yang dapat berpengaruh terhadap
variabel penerapan etika akuntan publik.

Hasil Uji Hipotesis Kedua. Dari Gambar dimuka dapat dapat dijelaskan beberapa hal
berikut ini. Koefisien jalur karakteristik personal terhadap kualitas audit sebesar 0,1310
dengan arah positif, dapat disimpulkan bahwa karakteristik personal berpengaruh
terhadap kualitas audit, dengan tingkat pengaruh yang sangat rendah. Hasil ini
menunjukkan bahwa karakteristik personal merupakan salah satu faktor yang dapat
berperan dalam menentukan kualitas audit. Dengan kata lain, untuk memperoleh hasil
audit yang berkualitas diperlukan karakteristik personal auditor yang baik yang ditandai
dengan professional scepticism yang tinggi, self-esteem yang baik, dan self-efficacy yang
kuat. Sikap skeptis profesional auditor ditandai dengan cara berfikir skeptis atas bahan
bukti audit yang disediakan oleh klien. Self-esteem yang baik berarti auditor selalu berfikir
positif dalam menjalakan setiap penugasan audit. Sedangkan self-efficacy yang kuat berarti
auditor memiliki keyakinan yang kuat bahwa dirinya mampu menyelesaikan setiap
penugasan audit.

Hasil penelitian ini selaras dengan Organizational Behaviour Theory yang
dikemukakan oleh Kreitner & Kinicki (2001: 23) yang menyatakan bahwa karakteristik
personal dapat mempengaruhi perilaku pegawai dalam hal: persepsi, pengambilan
keputusan pribadi, pembelajaran, dan motivasi berupa biographical characteristics,
ability, values, attitudes, personality, dan emotions. Dengan demikian, apabila auditor
memiliki karakteristik personal yang baik maka akan memiliki motivasi dalam
pekerjaannya untuk memperoleh output yang berkualitas. Hasil penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian Francis dan Michael Yu (2009) yang menunjukkan bukti bahwa
kualitas audit salah satunya dipengaruhi oleh karakteristik personal auditornya.
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Koefisien jalur pengalaman audit terhadap kualitas audit sebesar 0,1854 dengan arah
positif. Dapat disimpulkan bahwa pengalaman audit berpengaruh terhadap kualitas audit
dengan tingkat pengaruh yang sangat rendah. Hasil penelitian ini relevan dengan aplikasi
Agency Theory yang dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976) yang memandang
kontrak antara pemegang saham dan manajemen sebagai suatu hubungan keagenan
(agency relationship). Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Widagdo, Lesmana, dan Irwandi (2002) yang menunjukkan bahwa
pengalaman audit merupakan salah satu atribut yang dapat mempengaruhi kualitas audit.
Selain itu, hasil penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Yulius Jogi Christiawan (2005) yang menemukan bukti empiris bahwa salah satu
fenomena yang terkait dengan aktivitas pengendalian mutu KAP itu dengan dipenuhinya
kompetensi pengalaman personel auditor.

Koefisien jalur independensi akuntan publik terhadap kualitas audit sebesar 0,2141
dengan arah positif. Dapat disimpulkan bahwa independensi akuntan publik berpengaruh
terhadap kualitas audit dengan tingkat pengaruh yang rendah. Hasil penelitian ini relevan
dengan Agency Theory (Jensen dan Meckling, 1976) yang menyatakan bahwa kontrak
antara pemegang saham dan manajemen sebagai suatu hubungan keagenan (agency
relationship). Untuk meminamalisir adanya information risk yang disebabkan karena
adanya assimetry information antara pemegang saham dan manajemen, maka diperlukan
peran auditor independen untuk menilai kinerja manajemen melalui audit atas laporan
keuangan perusahaan. Dalam melakukan audit atas laporan keuangan ini diperlukan
auditor yang independen yaitu auditor yang bebas dari keberpihakan pada pihak manapun,
baik pada pihak principal maupun pihak agent sehingga output audit yang dihasilkan
menjadi berkualitas.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Duff
(2004), Yulius Jogi Christiawan (2005), dan M. Nizarul Alim, Hapsari, dan Purwanti
(2007). Salah satu hasil penelitian Duff (2004) menunjukkan bukti empiris bahwa
teridentifikasi empat dimensi kualitas audit, yaitu: kualitas teknis, kualitas jasa, hubungan
auditor-auditee, dan independensi. Hasil penelitian M. Nizarul Alim, Hapsari, dan
Purwanti (2007) menunjukkan bukti empiris bahwa independensi berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Sedangkan hasil penelitian Yulius Jogi Christiawan (2005)
menunjukkan bukti bahwa terdapat lima fenomena terkait dengan aktivitas pengendalian
mutu KAP: (1) KAP sulit menetapkan suatu standar independensi in fact; (2) KAP
menggunakan aturan dalam menetapkan standar independensi in appearance; (3) KAP
menggunakan prinsip-prinsip dalam menjamin adanya kompetensi pendidikan personel;
(4) KAP menggunakan perencanaan, supervisi dan evaluasi kinerja untuk dipenuhinya
kompetensi pengalaman personel; dan, (5) KAP memberikan sanksi tegas terhadap
pelanggaran independensi dan kompetensi.

Koefisien jalur penerapan etika akuntan publik terhadap kualitas audit sebesar
0,4127 dengan arah positif. Pada tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa
penerapan etika akuntan publik berpengaruh terhadap kualitas audit dengan tingkat
pengaruh yang sedang. Hasil penelitian ini relevan dengan aplikasi teori Cognitive Moral
Development yang dikembangkan oleh Kohlberg (1973) yang berpandangan bahwa
penalaran moral merupakan dasar dari perilaku etis seseorang. Jika dikaitkan dengan hasil
pengujian hipotesis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa akuntan publik yang memiliki
kesadaran untuk selalu berperilaku secara etis berarti memiliki komitmen untuk
menerapkan Kode Etik Pofesi Akuntan Publik. Apabila komitmen ini selalu dijaga maka
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pelanggaran etika profesional dapat dihindari, sehingga akuntan publik lebih
berkonsentrasi untuk meningkatkan kualitas auditnya. Penelitian ini juga konsisten dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Nizarul Alim, Hapsari, dan Purwanti (2007),
dimana dalam penelitiannya diperoleh bukti bahwa etika auditor berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit.

Koefisien determinasi keempat variabel eksogen terhadap kualitas audit sebesar
0,6106. Pada tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa variabel karakteristik
personal, variabel pengalaman audit, variabel independensi akuntan publik dan variabel
penerapan etika akuntan publik secara simultan berpengaruh terhadap variabel kualitas
audit. Berdasarkan besarnya pengaruh secara simultan tersebut, dapat dihitung nilai
epsilon yang menggambarkan besarnya variabel lain selain keempat variabel eksogen ini
yang diduga dapat mempengaruhi variabel kualitas audit. Besarnya nilai epsilon tersebut
adalah 38,94% yang mengisyaratkan bahwa dimungkinkan ada pengaruh variabel eksogen
lain selain variabel eksogen yang diteliti yang dapat mempengaruhi variabel kualitas audit.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Deis dan Giroux (1992) salah satunya menunjukkan
bukti empiris bahwa kesehatan keuangan klien berpengaruh terhadap kualitas audit.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Widagdo, Lesmana, dan Irwandi (2002)
menunjukkan bukti empiris bahwa variabel responsif terhadap kebutuhan pengguna
laporan audit, variabel memahami industri klien, variabel komitmen terhadap kualitas
audit, dan variabel peran dan tanggung jawab komite audit berpengaruh terhadap kualitas
audit. Dengan demikian maka variabel-variabel tersebut diduga sebagai variabel lain yang
dapat berpengaruh terhadap variabel kualitas audit.

PENUTUP

Kesimpulan. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Karakteristik
personal, pengalaman audit, dan independensi akuntan publik berpengaruh baik secara
parsial maupun simultan terhadap penerapan etika akuntan publik, dan (2) Karakteristik
personal, pengalaman audit, independensi akuntan publik, dan penerapan etika akuntan
publik berpengaruh baik secara parsial maupun simultan terhadap kualitas audit.

Saran-saran. Untuk meningkatkan penerapan etika akuntan publik dan kualitas audit,
dikemukakan beberapa saran operasional bagi akuntan publik. Akuntan publik hendaknya:
(@) Memiliki sikap professional scepticism, pemahaman interpersonal yang baik, memiliki
rasa percaya diri dalam tingkat yang wajar, dan mampu melakukan pengendalian diri; (b)
Selalu meningkatkan pengalaman dalam mengaudit, baik berkenaan dengan lamanya
waktu mengaudit, jumlah penugasan audit yang diterima, dan variasi industri klien yang
diaudit; (c) Selalu menjaga independensi dalam melaksanakan penugasan audit, baik yang
berkenaan dengan independence in fact, independence in appereance, dan independence
in mind, dan (d) Mentaati semua peraturan yang ada dalam Kode Etik Profesi Akuntan
Publik.
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